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SUMMARY  

 

 
I MADE DIPTA KUMARA WINTANG. Comparative Analysis Of Production 

And Income Of Hybrida And Inbryda Rice Farming On Tidal Land Typology In 

Telang Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency (Supervised by 

YUNITA). 

 

 Farmers in Telang Sari Village use two types of seeds in their rice farming: 

hybrida and inbryda rice. The use of two types of hybrida and inbryda seeds makes 

a difference in farmer production and income. The purpose of this study is to: 1) 

Analyze the differences in production and income of Hybrida and Inbryda Rice in 

Tidal Rice Fields in Telang Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency, 2) Analyze the production factors that influence the production of 

Hybrida and Inbryda Rice Farming in Tidal Rice Fields in Telang Sari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, 3) Analyze the efficiency of 

production factors of Hybrida and Inbrydaa Rice Farming in Tidal Rice Fields in 

Telang Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The research 

method is a survey method and sampling with proportionate stratified random 

sampling to reflect the proportion of farmers using hybrida and inbryda seeds. The 

number of respondents in this study was 56 farmers, consisting of 34 hybrida rice 

farmers and 22 inbryda rice farmers. The results of the study showed that: 1) there 

are differences in production and income of hybrida and inbryda rice farmers. The 

average hybrida rice production is 8.353 Kg/Ha and inbryda rice is 6.364 Kg/Ha. 

The income of hybrida rice farmers averages Rp46.439.971 Ha/MT and inbryda 

rice is Rp34.009.136 Ha/MT. This shows that although hybrida rice requires 

relatively more input, it is able to provide greater production results and income. 2) 

Production factors that influence hybrida rice production are land area, seeds, 

phonska fertilizer, pesticides. 3) The results of the calculation of the allocative 

efficiency value of hybrida and inbryda rice farming are <1, which means the use 

of production inputs is inefficient and must be reduced. Farmers in Telang Sari 

Village use production factors excessively so they are inefficient.  
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RINGKASAN 

 
 

I MADE DIPTA KUMARA WINTANG. Analisis Komparatif Produksi Dan 

Pendapatan Usahatani Padi Hibrida Dan Inbrida Pada Tipologi Lahan Pasang Surut 

Di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Supervised 

by YUNITA). 

 

 Petani di Desa Telang Sari menggunakan dua jenis benih dalam usahatani 

padi yaitu padi hibrida dan inbrida. Penggunaan dua benih hibrida dan inbrida 

memberikan perbedaan terhadap produksi dan pendapatan petani. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis perbedaan produksi dan pendapatan 

Padi Hibrida dan Inbrida Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, 2) Menganalisis faktor produksi yang 

mempengaruhi produksi usahatani Padi Hibrida dan Inbrida Pada Sawah Pasang 

Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, 3) 

Menganalisis efisiensi faktor produksi usahatani Padi Hibrida dan Inbrida Pada 

Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. Metode penelitian adalah metode survei dan penarikan contoh dengan 

proportionate stratified random sampling untuk mencerminkan proporsi petani 

pengguna benih hibrida dan inbrida.. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

56 petani, terdiri dari 34 petani padi hibrida dan 22 petani padi inbrida.. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) terdapat perbedaan produksi dan pendapatan 

petani padi hibrida dan inbrida. Produksi padi hibrida rata-rata 8.353 Kg/Ha dan 

padi inbrida yaitu 6.364 Kg/Ha. Pendapatan petani padi hibrida rata-rata 

Rp46.439.971 Ha/MT dan padi inbrida sebesar Rp34.009.136 Ha/MT. 2) Faktor 

produksi yang berpengaruh terhadap produksi padi hibrida adalah luas lahan, benih, 

pupuk phonska, pestisida. Sedangkan untuk padi inbrida hanya pestisida yang tidak 

berpengaruh. 3) Hasil perhitungan nilai efisiensi alokatif usahatani padi hibrida dan 

inbrida < 1 yang artinya penggunaan input produksi tidak efisien dan harus 

dikurangi.  

 

Kata Kunci: Efisiensi, Faktor Produksi, Hibrida, Inbrida, Pendapatan, Produksi 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki lahan luas dan bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai mata pencaharian. Namun, pertanian 

di Indonesia tidak hanya dapat digunakan sebagai mata pencaharian penduduk saja, 

akan tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Sektor pertanian, khususnya usahatani lahan sawah, memiliki nilai multifungsi 

yang besar dalam peningkatan ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan 

menjaga kelestarian lingkungan hidup (Kusumaningrum, 2020). 

 Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan produksi beras nasional adalah dengan peningkatan produktivitas 

dan penggunaan benih unggul. Penggunaan benih bermutu merupakan kunci sukses 

pertama dalam usahatani padi. Faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan varietas unggul padi pada suatu daerah adalah sikap dan preferensi 

petani untuk memilih dan menggunakan benih unggul yang sesuai. Pertanian 

mempunyai kontribusi penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap 

pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya 

jumlah penduduk yang berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin 

meningkat (Saputra, 2020). 

 Pangan    merupakan    kebutuhan    manusia    paling  pokok,  sehingga  perlu  

perhatian  yang serius utamanya dalam  pemenuhan sumber pangan yaitu sektor 

pertanian khususnya tanaman pangan. Secara  umum,  makanan  pokok  penduduk 

Indonesia  adalah  nasi (Suprapto, 2022). Produksi padi nasional tahun 2021 dengan 

luas panen padi 10,41 juta hektar adalah sebesar 54,42 juta ton gabah kering giling 

(GKG). Apabila diubah konversinya menjadi beras, maka produksi pada tahun 

2021 bisa sekitar 31,36 juta ton (BPS, 2022) 

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2024 Sumatera Selatan merupakan 

salah salah satu Provinsi penghasil padi terbanyak di Indonesia dengan produksi 

mencapai 2.842.559 Ton/GKG Hal ini didukung oleh luas lahan sawah yang 
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mencapai 521.251 Ha, dengan tingkat produktivitas padi yang tergolong tinggi, 

yakni 54,43 Ton/Ha. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2024 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan 2024 

No. Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2,716 12,766 47.00 

2. Ogan Komering Ilir 98,285 567,657 57.76 

3. Muara Enim 13,042 57,671 44.22 

4. Lahat 12,665 63,351 50.02 

5. Musi Rawas 19,585 114,270 58.35 

6. Musi Banyuasin 25,106 122,158 48.66 

7. Banyuasin 188,351 958,342 50.88 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7,686 46,090 59.97 

9. Ogan Komering Ulu Timur 108,233 689,773 63.73 

10. Ogan Ilir 19,882 89,600 45.07 

11. Empat Lawang 8,929 43,159 48.34 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 6,160 27,045 43.90 

13. Musi Rawas Utara 2,684 11,359 42.32 

14. Kota Palembang 2,645 12,103 45.76 

15. Kota Prabumulih 50 203 40.60 

16. Kota Pagaralam 3,636 18,629 51.23 

17. Kota Lubuklinggau 1,595 8,383 52.53 

  Sumatera Selatan 521,251 2,842,559 54.53 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

 

 

 Peningkatan    produksi    padi    meningkat seiring    bertambahnya    areal    

pertanian. Penghasil padi terbesar di Sumatera Selatan salah satunya yaitu 

Kabupaten  Banyuasin. Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Banyuasin dapat 

mencapai produksi sebesar 958,342 Ton. Salah satu Kecamatan di Banyuasin, yaitu 

Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki 15 desa yang melakukan usahatani padi, 

Desa Telang Sari adalah salah satu desa yang turut melakukan usahatani padi di 

Kecamatan Tanjung Lago. Berikut data Luas Tanam, Produktivitas dan Produksi 

Kecamatan Tanjung Lago dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Luas Tanam, Produktivitas dan Produksi Kecamatan Tanjung Lago  

No. Desa 
Luas Tanam 

(Ha) 
Produktivitas 

Produksi 

(Ton/Ha) 

1. Tanjung Lago 308 5.3 1,632.40 

2. Srimenanti 598 5.6 3,348.80 

3. Sebalik 4150 5.5 22,825.00 

4. Kuala Puntian 650 4.5 2,925.00 

5. Sukatani 650 5 3,250.00 

6. Sukadamai 80 5 400.00 

7. Banyu Urip 1089 7 7,623.00 

8. Bangunsari 1567 6.5 10,185.00 

9. Sumber Mekar Mukti 696 6 4,176.00 

10. Manggaraya 450 4 1,800.00 

11. Telang Sari 842 7.5 6,315.00 

12. Mulyasari 1159 7.6 8,808.40 

13. Muara Sugih 131 4.6 602.60 

14. Purwosari 634 5.7 3,613.80 

15. Bunga Karang 750 5 3,750.00 

  Jumlah 13,754 5.79 81,225.50 
Sumber : BPP Tanjung Lago (2023) 

 

  

 Berdasarkan Tabel 1.2. Desa Telang Sari merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Lago yang melakukan usahatani padi dengan luas tanam 

sebesar 842 Ha dan dapat menghasilkan produksi padi sebesar 6,315 Ton/Ha. 

Dengan luas tanam sebesar 842 Ha, petani padi di telang sari mampu mencapai 

angka produktivitas yang tinggi yaitu 7.5.  

 Efisiensi faktor produksi adalah usaha pencapaian untuk menghasilkan output 

yang maksimal dengan mengoptimalkan input produksi. Efisiensi dapat dicapai 

maksimal melalui pemanfaatan teknologi dan pengelolaan input produksi yang 

optimal. Efisiensi merupakan komponen penting, karena hasil produksi dapat 

bergantung pada efisiensi faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan 

usahatani. Faktor produksi yang efisien juga dapat menekan biaya usahatani 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani (Yuliani, et al., 2023). 

 Ada beberapa jenis padi yang dikembangkan saat ini, yaitu padi hibrida (padi 

unggul nasional) dan padi inbrida (padi unggul lokal, padi unggul baru, padi tipe 

baru). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produksi beras agar memenuhi 

kebutuhan pangan pokok penduduk di Indonesia. Khusus padi hibrida, tujuan 
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pembentukannya adalah untuk mendapatkan varietas hibrida yang mempunyai 

potensi hasil minimal satu ton lebih tinggi dibandingkan dengan padi inbrida (Imran 

dan Suriany, 2021). 

 Petani padi di desa Telang Sari menggunakan dua jenis benih dalam 

melakukan usahatani padi, yaitu benih hibrida dan inbrida. Pemilihan benih yang 

berbeda dikarenakan beberapa faktor seperti perbedaan modal awal untuk membeli 

benih, seperti harga benih hibrida yang lebih mahal daripada inbrida. Padi hibrida 

hanya bisa untuk satu kali tanam, sedangkan inbrida bisa ditanam kembali. 

Kelebihan padi varietas hibrida adalah potensi hasil panen yang maksimal dan dapat 

mencapai dua kali lipat dari padi lokal. Kedua benih ditanam di lahan pasang surut 

dan petani setempat percaya bahwa faktor cuaca dan gangguan hama menjadi salah 

satu alasan untuk menanam dengan beda benih. Petani mempunyai perbedaan 

dalam penggunaan benih yang tentu akan berbeda dalam hasil produksi dan 

pendapatan petani. Penelitian ini berfokus pada produksi yang dihasilkan dari kedua 

benih dan pendapatan dari petani padi hibrida dan inbrida. Penelitian ini juga akan 

menunjukkan pengelolaan usahatani padi yang dilakukan telah efisien atau belum 

efisien sehingga input produksi perlu ditambah atau dikurangi.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Komparatif Produksi dan Pendapatan 

Usahatani Padi Hibrida dan Inbrida Pada Tipologi Lahan Pasang Surut di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Terdapat Perbedaan Produksi dan Pendapatan Padi Hibrida dan Inbrida 

Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah Faktor Produksi berpengaruh signifikan terhadap produksi Usahatani 

Padi Hibrida dan Inbrida Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 
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3. Apakah Terdapat Perbedaan Efisiensi Faktor Produksi Usahatani Padi Hibrida 

dan Inbrida Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan   

 Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis perbedaan produksi dan pendapatan Padi Hibrida dan Inbrida 

Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Menganalisis faktor produksi yang mempengaruhi produksi usahatani Padi 

Hibrida dan Inbrida Pada Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Menganalisis efisiensi faktor produksi usahatani Padi Hibrida dan Inbrida Pada 

Sawah Pasang Surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin? 

 Adapun kegunaan yang bisa didapat dan diterapkan dalam kehidupan pada 

penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada petani tentang pemilihan benih yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani padi. 

2. Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan bagi penulis. 

3. Sebagai referensi atau literatur bagi pihak terkait untuk penelitian selanjutnya. 
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